
   

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Selasa 
10/4/17 

(%) 

Senin 
10/4/17 

(%) 
 
   5,10 
 
 10,10 
 
15,36 
 
19,11 

 
FR0061 
 
FR0059 
 
FR0074 
 
FR0072 

 
6,8071 
 
7,0558 
 
7,4289 
 
7,6644 

 
6,8329 
 
7,1033 
 
7,4675 
 
7,7348 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,06% +0,21% -0,27% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,54% 
PNM Saham Unggulan 
+0,09% 

-0,14% 
IRDSH 
-0,14% 

-0,40% 
 
+0,23% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,02%  +0,14%  -0,16% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,12% +0,13% -0,01% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,08%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,17% 
PNM SBN 90 
+0,34% 
PNM Dana SBN II 
+0,25% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,14% 

+0,02% 
IRDPT 
+0,13% 
IRDPT 
+0,13% 
IRDPT 
+0,13% 
IRDPTS 
+0,02% 

+0,06% 
   
+0,04% 
 
+0,21% 
 
+0,12% 
 
+0,12% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
-0,06%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

-0,07% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  221,3607     +0,17% 
Gov Bond Index    :  218,6439     +0,18% 
Corp Bond Index  :  231,7624     +0,08% 
 

EDISI : RABU, 12 APRIL 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Maret)  :   4,75% 
Inflasi (Maret)  : -0,02% (mom) & 3,61% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 121,806 Miliar 
(per Maret2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.282         0,31%       
 (Kurs JISDOR pada 11 April 2017) 
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BOND MARKET 
11 April  2017 

IHSG                        :  5.627,93  (-0,29%) 
Volume Transaksi :  12,709 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,303 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 3,583 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,955 Triliun 
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Spotlight News 
 • Pemerintah menargetkan pertumbuhan ekonomi 2018 berkisar 5,4% 

- 6,1%. Karena itu, investasi sebagai motor ditargetkan Rp 5.240 
triliun. Sektor usaha yang akan ditingkatkan peranannya adalah 
industri pengolahan, pariwisata, dan pertanian 

• Pemerintah mempertahankan sektor pertahanan dan infrastruktur 
sebagai fokus utama pembangunan tahun depan. 

•  Kinerja industri pengolahan dan konsumsi rumah tangga triwulan I-
2017 melambat. Perlambatan itu terjadi karena permintaan belum 
tumbuh signifikan. Selain itu, masyarakat cenderung menyimpan 
penghasilan menghadapi Ramadhan dan Lebaran tahun ini 

• Konsumsi semen mulai meningkat pada Maret terdongkrak oleh 
kenaikan tajam permintaan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Konsumsi semen naik 4% year on year pada Maret menjadi 5,02 juta 
ton setelah stagnan pada Januari dan Februari 

• Astra Agro Lestari Tbk (AALI) membagikan dividen final sebesar 
Rp469 per saham atau senilai total Rp902,6 miliar atau sekitar 45% 
dari laba bersih 2016 sebesar Rp2,01 triliun 



                                                                                                    

 

 

1. Investasi Rp 5.240 Triliun, Pertumbuhan 2018 Ditargetkan 5,4% - 6,1% 
Pemerintah menargetkan pertumbuhan ekonomi 2018 berkisar 5,4% - 6,1%. Karena itu, investasi sebagai motor ditargetkan 
Rp 5.240 triliun. Sektor usaha yang akan ditingkatkan peranannya adalah industri pengolahan, pariwisata, dan pertanian. 
(Kompas) 

2. Indonesia Tawarkan Proyek 
Pemerintah Indonesia menawarkan berbagai proyek infrastruktur kepada investor asing, termasuk pemilik dana abadi yang 
tergabung dalam Bank Pembangunan Islam atau IDB. Indonesia dinilai cocok untuk berinvestasi karena indikator ekonomi 
makronya semakin baik. (Kompas) 

3. Penyaluran KUR Baru 18% 
Penyaluran kredit usaha rakyat atau KUR baru mencapai 18 persen atau sekitar Rp 19,8 triliun hingga awal April 2017. Padahal, 
alokasi penyaluran KUR pada 2017, yang direncanakan untuk menggerakkan sektor-sektor produktif usaha kecil dan 
menengah, mencapai total Rp 110 triliun. (Kompas) 

4. Infrastruktur Jadi Prioritas APBN 2018 
Pemerintah mempertahankan sektor pertahanan dan infrastruktur sebagai fokus utama pembangunan tahun depan. 
Kementerian Pertahanan dan PUPR  mendapatkan porsi anggaran masing-masing kurang lebih 13% dari total pagu indikatif 
Rp780.9 triliun. (Bisnis Indonesia) 

5. Keterbukaan Akan Muluskan Revisi PPh 
Keterbukaan data termasuk yang selama ini bersifat rahasia bagi Ditjen Pajak menjadi prasyarat utama untuk mengeksekusi 
rencana penurunan tarif pajak penghasilan. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Asia Terjebak Gunungan Utang 

Tumpukan utang rasanya bukan hal baru bagi Asia setelah sekitar 20 tahun terhampar badai krisis keuangan dan satu dekade 
krisis kredit global. S&P  memprediksi bahwa US$1 trilun dari total utang tersebut merupakan pinjaman perusahaan di Asia 
dengan komposisi 63% berupa dolar AS dan 7% berupa euro yang akan jatuh tempo pada 2021. (Bisnis Indonesia) 

2. Yellen : Independensi Bank Sentral Terancam 
Gubernur bank sentral AS (The Fed) Janet Yellen menilai independensi bank sentral AS dari campur tangan politik sedang 
terancam. Situasi ini dapat menghambat kemajuan perekenomian. (Investor Daily) 
 

 
 
 
1. Aturan Bank Tanah Disiapkan 

Kesulitan utama pemerintah dalam menyediakan hunian terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah adalah harga 
tanah yang tidak terkendali. Pemerintah menyiapkan peraturan tentang bank tanah untuk menyelesaikan persoalan itu.  
(Kompas) 

2. Kinerja Industri Pengolahan Melambat 
Kinerja industri pengolahan dan konsumsi rumah tangga triwulan I-2017 melambat. Perlambatan itu terjadi karena 
permintaan belum tumbuh signifikan. Selain itu, masyarakat cenderung menyimpan penghasilan menghadapi Ramadhan dan 
Lebaran tahun ini. (Kompas) 

3. Wisata Indonesia Mampu Bersaing 
Peringkat daya saing pariwisata Indonesia dalam Forum Ekonomi Dunia meningkat dari urutan ke-50 menjadi ke-42. Hal ini 
membuat Indonesia semakin percaya diri untuk mengembangkan pariwisata dan membuktikan bahwa Indonesia bisa 
berkompetisi dengan negara lain. (Kompas) 

4. Melobi Benua Biru soal CPO 
Minyak kelapa sawit (CPO) termasuk asal Indonesia terancam  dari parlemen Uni Eropa takkan bisa masuk Benua Biru karena 
dianggap merusak lingkungan. Meski belum diketuk palu, resolusi yang terangkum dalam Report on Palm Oil and 
Deforestation of Rainforests berpeluang menutup pintu masuk CPO ke Eropa.. (Bisnis Indonesia) 

5. Bank Asing Kuasai Kredit Sindikasi 
Bank-bank asing selama kuartal I/2017 menjadi penyumbang terbesar dalam skema pembiayaan sinidikasi di Indonesia yang 
melonjak 241,73% menjadi US$7,9 miliar selama kuartal I/2017 dibanding periode sama tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 
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6. Konsumsi Semen Mulai Tumbuh 

Konsumsi semen mulai meningkat pada Maret terdongkrak oleh kenaikan tajam permintaan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Konsumsi semen naik 4% year on year pada Maret menjadi 5,02 juta ton setelah stagnan pada Januari dan Februari dan 
sepanjang kuartal I/2017 naik sekitar 1% ke 14,75 juta ton. (Bisnis Indonesia) 

7. Perkantoran di Jakarta Terpuruk, Gairah Pengembang Melemah 
Kinerja ruang perkantoran yang terpuruk di Jakarta tak hanya berakibat terhadap tertundanya pembangunan, tetapi juga 
perencanaan pengembang untuk proyek baru. Kuartal I/2017 menjadi prestasi terburuk dari tingkat hunian ruang perkantoran 
di kawasan niaga di Jakarta. (Bisnis Indonesia) 

8. Industri Rokok Masih Menantang 
Persaingan pangsa pasar emiten rokok pada tahun ini diperkirakan semakin ketat, usai empat emiten rokok memiliki produk di 
segmen baru yakni strong mild. Belum lagi, adanya penaikan cukai rokok yang dilakukan pada Desember 2016. (Bisnis 
Indonesia) 

9. Sentimen Geopolitik Kilapkan Harga Emas 
Harga emas sedang dalam tren penguatan seiring dengan tumbuhnya sentimen geopolitik menyusul serangan Amerika Serikat 
ke pangkalan udara Suriah yang membuat membuat investor lebih nyaman menyimpan logam mulia. (Bisnis Indonesia) 

10. KPR Masih Loyo Meski Jor-joran Bunga 
Bank jor-joran menawarkan bunga murah untuk mengenjot penyaluran kredit pemilikan rumah. Namun, strategi itu belum 
mampu mengerek pertumbuhan pembiayaan pada sektor tersebut. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 
1. Penawaran Investasi Ilegal Makin Marak 

Anggota Satuan Tugas Waspada Investasi akan bertambah seiring dengan semakin maraknya penawaran investasi ilegal yang 
merugikan masyarakat. Diharapkan dengan semakin banyak kementerian dan lembaga yang terlibat, kerugian masyarakat 
akibat investasi ilegal dapat dikurangi. (Kompas) 

 
 
 
 
1. TBIG Cari Dana US$500 Juta untuk Ekspansi Usaha 

Tower Bersama Infrastructure Tbk berencana menerbitkan surat utang valas maksimal US$500 juta atau setara Rp6,6 triliun 
untuk melunasi utang dan ekspansi usaha. (Bisnis Indonesia) 

2. GIAA Siapkan 7 Juta Kursi Internasional 
Garuda Indonesia Tbk menyiapkan tambahan kapasitas kursi menjadi sekitar 7 juta kursi penumpang untuk penerbangan 
internasional sepanjang 2017 atau naik 17% dari kapasitas tahun lalu sekitar 6 juta kursi. (Bisnis Indonesia) 

3. Moodys Kerek Rating INDY 
Moodys Investor Service menaikkan peringkat PT Indika Energy Tbk. ke B2 dengan outlook stabil dari Caa1 menyusul 
kesuksesan peningkatan notes baru sebesar US$265 juta. (Bisnis Indonesia) 

4. TOTL Raih Kontrak Baru  Rp813 Miliar 
Total Bangun Persada Tbk memperoleh kontrak baru senilai Rp813 miliar sepanjang kuartal I/2017 atau sekitar 20,35% dari 
target kontrak baru tahun ini sebesar Rp4 triliun..  (Bisnis Indonesia) 

5. BOGA Bidik Pertumbuhan 15% 
Bintang Oto Global Tbk yang masuk bursa akhir tahun lalu membidik pertumbuhan pendapatan sekitar 15% pada tahun ini 
seiring membaiknya proyeksi pasar otomotif yang melanjutkan tren positif. (Bisnis Indonesia) 

6. BEST Incar Pendapatan Tumbuh 20% Tahun Ini 
Bekasi Fajar Industri Tbk menargetkan pertumbuhan pendapatan tahun ini sekitar 20% dari capaian tahun lalu sebesar Rp824 
miliar seiring dengan pulihnya penjualan lahan industri pada awal tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

7. Perkuat Pendanaan,  BTN  Kaji Emisi Obligasi Berkelanjutan 
Bank BTN Tbk mengaji penerbitan obligasi berkelanjutan sekitar Rp3 – 5 triliun untuk mengantisipasi kebutuhan pendanaan 
jangka panjang dengan melihat potensi peningkatan kredit sampai akhir tahun. (Bisnis Indonesia) 

8. Astra Graphia Perkuat Bisnis E-Commerce 
Astra Graphia Tbk menyiapkan belanja modal tahun ini sebesar Rp500 miliar. Selain untuk berinvestasi pada lini bisnis 
penyewaan mesin, perseroan juga memperkuat bisnis perdagangan elektronik (e-commerce). (Investor Daily) 

9. AALI Bagi Dividen Rp902,6 Miliar 
Astra Agro Lestari Tbk (AALI) membagikan dividen final sebesar Rp469 per saham atau senilai total Rp902,6 miliar atau sekitar 
45% dari laba bersih 2016 sebesar Rp2,01 triliun. (Investor Daily) 
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